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qustt

Sejak dahuki kala sungai menspakan sarana akthvites manusia dalamn kehidupan sehari-
hari sepertl untuk mencucl, mandi, Ingas|, pengangkutan dan pelayaran atau

Iransporias,
Sebagal jaur transpordasi, peran sungal-sungal di Indonesta nampakmya muls ditnggalkan
dan bergeser ke transponas: moda daral karena adanya anggapan bahwa jalur darat lebih
cepal dibandingkan dengan transpodash sungal. Apalagl pemerintah lebih mempaoriaskan
peningkatan sarana dan prasarana jalur darat. Akibatnya, wilayah-wilayah di jalur sungai
agak tertinggal perkembangannya dan berdampak terhadap jesa sungai yarg meripakan
mata pancaharian hidup sebagian masyarakat di sekitar aliran sungai. Dalam manghadagpi
krisis emangi, p-uhwﬂmgapudunmﬂiﬂmﬂmumrlmﬁm baik sebagai transporiesi sungal,
sumber energi alternatif, kelestarian Ingkungan maupun marfast lainnys. Semestinya
kita dapat belajar dar Thaitand yang cukup piawal dalam memanfaatkan sungai, tidak

hanva sebagal ransportasl telapl [wge sebagal obyek wisala yang menarik,

PENDAHULUAN

akin pesatnya pertlambahan penduduk

Incionasia, menuntul pemearuban jumilah
(kuantitags) produksi beras ywang juga fenus
maningkal. Deangan posist yang damikian,
maka beras unluk bebarapa dekade
mendatang lalap akan menjadi "Komoditi
strategis”. Dalam hal penyediazn dan destribusi
beras untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakalnya, Indonesiz sebagal negara
kapulauan dengan jumiah penduduk yang
basar menghadapi beberapa masalah. antara
lain: (i) produksi padl leradi pada periode
tartentu, sadangkan konsumei baras tarjadi
fErus-manarney, (i) babarans pulaw yaitu: Jaws,
Sulawesibagian selatan, Nusa Tenggara bagian

barat, Sumatera bagian selalan lermasuk
Lampung dapat dikat=gorikan pulau yang
surplus beras, sedangkan pulau lainmy= masih
pada kondis defisst beras, (id) rawan lerhacap
bencana alam (gempa bumi, LEunami,
kekeringan, kebanjiran, serangan hama dan
panyaxit). dan (v} rawan lerhadap konllik
sosial,

Dangan berbagai permasalahan lersebut
maka cadangan pangan bagi Indonesia sangat
ciperiukan uniuk menjaga stabilitas negara dan
bangsa. Selain jumlsh yang dbutuhkan cukup
besar juga wakiu vang diperivkan cukuplema
(Heh karena ity perlu dipikirkan kebuiuhan
gkan sistem transportasi dan penyimpanan

gabahvberas (bip-bijan) yang ehisen yang dapat
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menekan biaya distribusi dan mampu
mmperahanyan kualitesmya sehingga tetap
layak uniuk dikonsumsi walaupun telah lama
digimpan.

Fembangunan infrasirukiur sepearti
|anngan irgasidrainase dan prasarana jalan di
areal perianizn (farm mad) yang masih =angat
lerbatas dan biaya inpul partanian (Dupuk,
pastisida, dan lain-=lain) yamng lingql
mangakibatkan sstem perlanian semakin lidak
kompetitil, karena biaya produksi per uni
produk menjadi tinggl. Disamping itu,
mieningkatnya harga BBM menyebabkan Baya
distribusd baik input meupun oulput meajadi
kebihmahal. Pembantukan nilai tamban beras
di dalam sistem agribisnis beras dapal
dilakukan melalui; parbaikan mulbu baik pada
sistem off-arr dan oi=farn, menekan susut
panen dan pascapanen, penanganan
pascapanen secara lebih baik serta menekan
blaya penyimpanan dan distribusi.

Pembangunan infrastrukiur sistem
transporiasl pengadsan, penyimpanan dan
distribusi secara terpadu diyakini ssbagai
instrumen dasaar untuk membantu
meningkatcan kemudakhan akses, menekan
biaya operasional dan mempertahankan muiu
produk. DI Thailard, sisiem fransporiasi sungai
manggunakan kepsal iongkang (barges ) manjadi
pilikanm utama unluk menekan biaya
transportas. Kebanyakan industr di Thailand
dibangun di pinggir suncgal Chao Phrava (dibaca
Chow Pry Ahh} untuk memudahkan dan
menakan biaya transpartasi, D Indonesia
tendama di Kabmanian dan Sumatera terdapat
Earyak sungsil vang cukup potensial enfuk
sistam ransportasi, namun Selum dikaloda dan
dimanfaaikan secara optimal, termasuk
sebagal sarana Iransporlas.

Tulisamn inl mambarikan gambaran umum
mengenal sistem transportasl dalam
pengadaan, penyimpanan dan disiribusd gabah/
beras (biji-bijian} pada berbagai moda
tranaporasi (darat dan air). Semoga tulksan
ini bermanfaal sebagai bahan perimbangan
pengambilan keputusan bagi pemerintah
maupun pemiiik modal, ateu pihaklainrya yang
berkepentngan dalam sisten pengadaan,
penvimgaran dan cistnbusi gabah'beras untuk
menjamen: kesiabilan pasokan dan meneken
biave transportasi.

Il. PENGADAANDAN DISTRIBUSI

GABAHIBERAS

Famearintah berupaya membuat suatu
kebijakan perberasan mnasional yang
somprehensif, berpibak kepada pradusan
sekaligus tidak mengikan konsumen. Salah
gatu permasalahan yang dihadapi petani
sebagal produsen beras adalah bigya produksi
meningkat akiba: naiknys biaya pencolahan
dan fransportas. Upaya Pemernmtah untuk
melindungi produsen dilakukan dengan (i)
mempersiapkan pemb=iian gabah dan beras
petani dalam negerl, dan (i) kensolidast data
produssi dan kKonsumsl. Disis lain, Pemesintah
juga berkewajban membeia rakyal sebagai
konsumen basas malals panyediaan siok beras
varg cukup dan meraia dangan hama yang
terjangkau. Kebijakan Pemearintah untuk
membela konsuman bertujuan: (§) uniuk
membankan jaminan ketersediaan beras di
salyruh wilayah Indonasia sehingga shok beras
aman, (i) mengendalikan stabilitas hangalinias:
thangatefangkau), dan (i mengandalian mutuy
beras

Slok beras yang ada di masyarakat saat
ini sebagian besar dikuasa olah para pedadgang
dan penggiingan padi, sadangkan stok vang
dimiliki oleh Pemenntan/Perum Bulog redatif
t=rtatas. Dalam sudut pandang logistik, pada
kondis operasional Perum Bulog seperti saal
ini periu kepastian jumlah slok beras per
wilayah yang banar-benar aman dan skag untuk
dimanfastkan apabila terjadi ceiolak harga
maupun bencana alam.

Salzh salu fungsi Perum Bulog adalah
melaksanakan pengadaan gabah/baras di
dalam negeri. Tujuan pengadaan gabahieras
dalam neger adalah untuk meember Eminan
harga yvang wajar bagi patani sahingga patani
ietap bergairah meningkatkan produksinys.
Sebagal fumgsi penting, pengadaan
menantukan Kinerja BULDG secara
keseluruhan. Bagian lerbesar pengadaan
ddakah pembelian gabah dad petand, sahingga
dinarapkan dagal menad prce sefting (hanga
pagu GHP) bersamaan dengan pameanuhan
bisnis baik untux pemenuhan fungsi sosial
maupun bisnis komersial, Dalam konteks inl,
aspek deslnbrusi menjadi salah salu aspek yang

terpenting.
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Distribusi disrtikan sebagal pemindahan
beras dari deerah surpius ke dasrah defisd untuk
mematakan panyediaan beras di selunuh wilayah
Indonesia sehingga mempemudsh penyaiuran
apabda sewskiu-wakiu terladl gejolak harga
maupun kerjadi bencana alam. Kegiatan
distribusi salain ddakuken cleh swasta melalul
maekantame pasar, juga dilakukan oleh
pemeriniah melalul Perum Bulog. Untuk
manunjang kelancaran distribusi, pemerintah
barupaya meningkalkan penyediaan sarana
iranaporiasi dan sarana pergudangan baik yang
dikelola oleh swasts maupun pemerintah,
Dengan demlikian distribusi beras dapat
menjangkau hingge ke dasrah-dasrah peloack!
terpencil di selurvh wilayah Indonesia dan
mudah diakses oleh penduduk di dasrah
terzebul Kebijakan distibusi bartujuan untuk
melaksanakan distibus| seefisien mungkin
dengan prinsis § Tepat (waktu, jumiah, lokasi,
sagaran, harga). Masalah distribuzi yvang ferjadi
saat inl antara lain (1) mahalnya harga BEBM,
12} hambatan cuaca (hujan, banjir, dan lain-ain?,
dan (3) kenaikan tarif maupun ongkosa {resmi/
tidak resmi} yang berdampak pada kenakan
harga biaras.

lll. SISTEMDISTRIBUS|I GABAHBERAS

3.1, Rantai Distribusl Gabah/Beras

Rantai distribuzi gabah/beras untuk
mencapal fitik. distribusi akhir {konsumen)
tergantung pada banyak faktor Aliran vang
paling dagar adalah dari lahan produsen ks
fasilitas penvimpanan pada konsumean akhir,
Pada suatu senira produksl dengan banvak
petani yang mencakup areal panen yang cukug
luas, gabah/beras dapat disimpan pada
fasilitas-fasifitas penyimpanan vang dimiliki
petani (on-farm storage) sebalum dijual atau
didisiribusikan.

Gambar 1 menunjukkan rangkaian
kombinasi aliran produk dari produsen ke
korsumen pada lokast yang bervanasi dalam
susty wilayah. Dar diagram tersebut dapat
diilusirasikan bahwa produsan pada awsinye
dapat menyimpan pada on-farm slorage dan
kemudian meanjualrya ke panggdingan padi
lerpadu (country alevaler), sub terminal
agribisnis (Sub-TAB), terminal agribisnis (TAB)
atau bahkan dijual langsung ke konsumen
akhir. Jika tidak terdapat fasilitas on-fam
starages, gabeh'beras biss saja didistribusikan
langsung ke salah satu jenis elevator atau
lang=ung ke konsumen akhir melalui saluran
pendistribusian vang sesugi

Gambar 1. ‘Varias alimm disinous gabahberas dan produsen ke scrsumen oalam suaf wilayah
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Distribusi gabah/beras dari petani ke
konsurmen dapat melewall banyak jaksr dengan
konfirgurasi yang berbeda tergantung pada
lokasi. komoditas dan asal produsen. Secara
garis basar, penanganan dan distribusi gabah/
beras depat dibedakan ke dalam tiga
konfigurasi alfiran berdasarkan volume yang
akan ditangani [Sonka ef al, 2000).

(1) Distribusi Volume Besar, aliran utama
adalah darl petani ke Sub-TAB atau TAB
dimana gabah/beras datam volums besar
dikumpulkan disana. Kemudian dar Sub-
TAE atau TAB gabah'beras dudistribusikan
k2 Konsumen dengan volume yang lekh
kacil, Implikas: adatab; {i) T7Palan yang
berads di daerah yang dekal dengan
fasitas pengumpulan [sub lerminal atau
terminal elevator) akan mendapatkan
insentif untuk manyalurkan produknya
calam volumea Desar, dan (i) konsurmen
mungkin saja berada pada lokasi yang
cukup jauh darl Hitik-titik peongumpalan
utama ini untuk menghindsri keharesan
barsaing dalam volyms

(2) Distribusi Volume Sedang ; aliran
distribusi gabah/beras untuk voluma
sedang (medium) umumnys mengalami
pemecahan/pemisahan saluran,
Pergerakan utama gabah/beras adalanh darl
pefani ke fasiitas pergumpulan berupa
penggilingan padi terpadu {(country
elevalor) dan Sub-TAB yang mampu
menangani pamisahan dalam volume
sedang. Implikas adatak: {i} petani yang
tidak memiliki fasilitas penyimpanan (on-
farm storage} akan mandapatkan
ksuniungan bergabung dengan salran
distribasiyang ada. (i) TAB yang ada paru
melakukan penataan konfigurasinya agar
mampu manangani mulli salueam, dan (i}
karzna keterbataszan jumkah saluran yang
dapal ditangani olah TAB, maka zona
produsst dapst dikembangkan di sekilar
TAB yang fokus untuk dus atau tiga jenis
gabah'beras.

{3 Distribusi Volume Kecll, kenfigurasi ini
menangani pamecahan jalur distribusd
gabah/beras, dimana umumnya gabah!
beras mengsalir secara langsung. Gari
fasiltas penyimpanan yang dimiliki petani

{an-farm storage) ke konsumen larentu
meialul koordinator pasar (marke!
coordinalar), Peranan koordinatcr pasar
adalah eniuk mengkoordinasikan
kebutuhan dan pengriman gabahiboras
aniara pelani den konsumen. Pada
distribus| volurne sedang dan basar, fungsi
inl dikakukan oleh slavator. Fungsi
koordinator pasar sepert: layaknya
mengatur akiivites bianis ke biares sedars
g-commearce, Fungsl koordingsi pasar
maliputi dua hal, yaitu (i
meangkoordinasikan pengiriman barang
sacara langsung dari produsen ke
konsumen, dan (i) mengkoordinasikan
pengumpulan gabah/beras dar fasilitas
pengumpulan yang ada. Implikasinya
adalah: {i} produsen umumnya berada di
dasrah yang dekal dengan daerah
konsumen atau dekat dengan fasilitas
pengumpulan, {ii) konsumen khusus
tersebut akan membangun pabrik mereka
{pengolahan) di daersh dimana petan
mengalami kesulitan mendistribusikan
produknya
Dangon melihal konfigurasi distribusi
pada berbagai volurne gabahfberas yang akan
ditanganinya maka memungkinkan untuk
mengidentfikasi jonis iransporias] yang layak
yrbuk metayanl pesar. Tabel 1 menyajikan
heherapa mode ransportas| yang dapal
digunakan pada setiap kenfigurasi distribugl
Konfigurasl distribusi volume besar
urmurmnya menggunakan ruk, kerela api dan
tongkang {barge} sebagal mods trensportasi
utarma, MNamun damikian, pada kondizi gaografi
tertaniy soring kal digunakan bruk dengan
konfigurasi aliran untuk volume sedang atau
kocil. Sedangkan pada konfigurasi distribusi
volume menengah umumnya digunakan truk
dan pada kondisi terent digunakan juga kerela
apl dengan rangkaian gerbong yang dapat
diplsahkan tergantung pada fasilitas
penyimpanan yang tersedia di daarah
konsuman, Panggunaan kerala api juga
meamungkinkan uniuk mendisiribusikan
berbagai jeniz gabah'beras dergan volume
gliran kecil sesuai kapasitas penylmpanan
yang tersedia, Sementara pada konfigurasi
dislribusi volume kecil scpenubnya
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menggunakan truk., Untux jalur pelayanan
pelanggan leblh disukai menggunakan
kontainer yang dapal ditransportasikan
menggunakan nk atau bereta lergantung pada
jarak termpuhnya.

3.2, Model Transportasi Gabah/beras
Saal Inl transporiasi gabah/beras
dilskukan dengan sistem Karungan
meEnggunakan buk dengan fasilitas penenmaan
berups gudang konvensional Pada trensportas|
gabahi/beras dalam volume besar dapat
dilakukan dangan sistam curgh unfuk
maningkatkan efisiansi biaya. Fasilitas
panerimaan dirancang wiuk memudahkan
memasukkan produk darl tuk ke dalam bak
penyimpanan (sio] dimana tiepsilo disi hingga
penuh sebaium pindah ke silo yang kain, Uniuk

transportasi antar pulau, gabahvberas kemudan
dikapalkan menggunakan moda iransportas
yang lebih besar. Transportasi yang cotimal
griar Ltk distribus! akan lerganiung pada
volume produk, jarak tempuh dan moda
transportasl yang lersedia. Tabal 2
memperihalkan perbandingan volume pada
berbagal moda ransporiasi vang umum
digunakan {Sonka el al , 2000,

Suaiu hial yang mendasar adalah bahwa
kebanyakan Koasumen membulubkan sualy
pasokan yang stabil [seady) sapanjang tghun,
Renyalsan ini meanuniut tersedianva
Infrastrukiur lransporiasi dan penanganan
kemaditas gabahvberas vang maemadai. Pada
peranganan gabahibaras dalam valums Becil
dergan bamyax tujuan pangirfiman  mawpun
Jenis gabahrberas yarg baragam, penggunaan

Tabel 1. Pemilihan moda transportasi berdasadkan volume produk vang ditangani

Agarmatif Moda Transportasi
Konfigurasi
Fontasnes Truk Kareta api Tonghkang
Wolume besar Tidak Ya Ya Y&
‘olume sedang Tidak Ya Sebagian Tarbatas
Volume kecs Tidax ¥a Kontaner Thdas
Sumber: Sorka af af, 2000
Tabel 2. Parbandingan kapasitas angkut pada berbagai moda tranaponas|
Unit Kapasites Truk Kontginer| Merets | Kapal | Vessel) Vassel
Blgrh | bangkang| cepat | besar
Truik 1.0
Kanlaines 4.0 1,0
Kereta S0grb 1854 240 1,0
Kapai tongkang 8.5 15.0 03 1.0
Eapal vessal capal 1.312.3 30T €.5 220 1.0
Kapal vessel basar 2. 1872 8912 11.0 36.7 LT 10
Sumber: Sanka = o, 00
Ediisi Mo 33T Tanusan-barcu 2000 PANGAN 67



LTH T D]
Faciity

am F-nu <
Slomge

Lecroe 'wiipk e
bimay Tz

EradLisar

Floria Eri-Lbgmr

Gambar 2 Sisiem transporiasi mods darsl mengounakan ek madalul Beiftas pangumpulas

moda transportasi darat berupa fruk adalah
yang terbalk dibandingkan kersta. Umumnya
gabah/beras dikumpulkan langsung dan petan
ataupin dar fasiitas penyimpanan (on-farm
sterage) ke penggilingan padi. Dari sana
kamudian gabah'barae ditransporiasikan ke
lakasi konsuman berdasarkan jumlak
kabuluhan pasokan, Sistem distribusi gatah/
baras menggunakan alat transportasi truk
diperihatkan pada Gambar 2, Pendekatan ini
akan layak spabila fasiiitas pengumpulan
miemiiki kapasitas vang cukup untuk memsanubhi
kebutuhan pasokan pada lokasl vang berbeds-
beda (multiple nes) dar adanya kesasuaian
gkala fasilitas penyimpanan antara dagrah
produksi dan dagrah konsumsl untuk renjaga
pasckan yang stabd,

Liwe \okima
ary Trgs

Erd-Lbasr
Tipge

Model laln dar sigtem ransportasi moda
daral meanggunakan truk adalah dengan
mengangkulnya secara langsung dan berus-
mererus darl on-farmn storage ke end-user
storage sepert ditunjukkan pada Gambar 3.

Akan tetapi, kebanyakan fasilitas tidak
dirancang uniuk mengakomodast pemisahan
dari bebarapa jenis gabahberas yang berbeda
i masa yang akan datang seiring dengan
krisis energi. sistem transportasi jarak jauh
menggunakan truk mulai akan ditinggalkan
untuk menekan biaya transportasi. Salah satu
model iransporasi yang dikembanghkan adalah
meningkalkan kapasitas penyimpanan di
gaeral konsumsl dan mengurangi frekuensi
penginman. Sislem transportasi seperli inl
dapet dilakukan dengan moda fransportas

Ervl-Limkr

Gambar 3 Statern irarsportas| moda darat menggurakan thuk secans |ampsung desl or-anm siorsge ke and-usaer
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Gambar 4. Zistem frarsporiasi moda carsl mengguneikan karsta
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Gambar 5. S=lem ransporiss moda ar menggunaken kagal ionghamg (bage}

darat menggunakan kerefa maupun mods
transportasi sungai menggunakan kapal
tongkang atau barges. Sistem ransporissi
moda darat menggunakan kerela diperdihatkan
pada Gambar 4. sedangkan pada Gambar 5
diperEhatkan sistem iransportasi moda sunga
manggunzkan bamges,

Femilinan model transportas! fentunya
disesusckan dangan karaktaristk bahan yang
akan ditangani, volume bahan yvang akan
diangikul, jans alat transportasi dan fasilitas
penyimpanan yang ada, seria kondizi geografi
antara daerah sentra produksi dan sentra
konzumsi, Sebagai negara agrariz penghasi
utama gahah/baras (biji-bigan) yang barbantuk
kepulauan, dealmya Indonesia memiliki suaty

terminal gabah/beras vang melayanl moda
tranzporiasi darat dan air dengan alal
transportesi kereta api. kapal lsut atau banges
dan truk sacara terpadu baik di dasrah s=nira
produk sl maupun di daerah korsuman. Gambar
B dan 7 masing-masing mamperlihatkan taia
letak dan tampak samping dari sistem
transportasi vang mamadukan moda darat dan

aif (Economic & Engineering Study, 1372),
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3.3. Sistem Traneporasi Sungai di Thailand

Thailand merupakan Negara produsen
baras ketiga terbesar di Asia Tenggara setefah
Indonasia dan Vietnam, tetapi menipakan
negara tarbesar pangekspor beras ke pasar
intemasional {Bumbira-2a'ld =f al,, 2004).
Megara tersebut mengaplikasikan kemajuan
teknologi wntuk meningkatkan efisiensi
terutama dalam proses produksi dan destribusi.
Thailand nampaknya cukup plawal dalam
memarfaatkan sungal, lidak hanya sebagai
sarana distribusiftransportasi, tetapl juga
sebagai obyek wisala yang menarik.
Maayarakat Thailland menempatkan sungaidi
‘depan’ bukan di 'belakang’. Sungai sebagal
"baalview” yang indah dan bersahabal dimana
banyak holel dan restoran menggunakannya
sebagal back yard uniuk menikrmati ¥aindahan
alamnva,

Sungal Chac Phraya terdini dar empal
arak sungal vang mengalir dari dasrah ulara
Thaifand. Ke empat anak sungal itu adalah
sungai Ping, Wang, Yom dan Nan vang
berternu di Pak Mam Pho di witayah Muang
propins: Nakhon Sawan. Panjang sungai Chao
Phraya yang mencapai 370 km inl menjadi
garana tranaportasi utama baik transportasi
massal meupun barang yvang akan diskspor.

Transporias sungai vang dkembangkan
Thadand nampaknya cukup efektif dan efisien
sebagal sarana transportasi barang-baranng
ekspor sehingga mampu meningkatkan
doyasang proeduk di pasaran intemasional,
Setiap harilalu-lalang sejumiash kapal tongkang
{barges] mengamgkut barang-barang
perdagangan sepedti baras, mamyak, minuman,
balan, barang tambang, mauvpun produk
partanian lainnya yang mengindikasikan
pantingnya peranan sungai dalam model
distribusi perekoncmian modemn. Kapal-kapal
tongkang dengan kapasitas must antars 400
ten hingga 600 ton tersebut ditarik
manggunakan kapal ikan ataupun fari. Begifu
bBasamya paranan sungal untuk franspctas dan
dangan adanya krisis energl, kinl kebanyakan
indusiri mulai meninggalkan penggunaan truk/
trailer sebagal alal transporlasi dan beralih ke
transportasi sungal menggunakan kapal

tangkang.

Salah satu industr penggilingan padi
modern yang manggunakan rensporias sungal
adalah Siam Indica Co. Lid. di propinsi Ang
Theng. Industr inl dibangun dipinggir sungai
Chao Phraye, mengolah beras pecah kulit
menjadi beras sosceh dengan kapasitas
produksl 4.000 sampal 5000 ton par hari
(Rokhani dan Patiwird, 2008, Wawancara
langsung dengan pihak industr). Sementara
preses pengolahan gabah menjadi beras pecah
kulit dilekukan di pabrik pergailingan yang
berokasl di propins Ayuthaya. Beras yang
dirasilkan diekspor ke berbagai negara di Asia,
Afrika maupun Eropa, Transporias! beras dari
pabrik menuju pelabuhan laut dalam (deep =aa
port) di pulaw Sichan dilakukan dangan
menggunakan transportasi sungal dengan alad
transgonas berupa kapal tongkang (barges).
Kapasitas muat kapal longkang mencapai 600
toratau selara dengan konvei 60 tnk dengan
jarak temouh sekitar 150 km.  Beras dalam
benluk kemasan kKarumg 50 kg
ditransportasikan dan pabrik menuju kapai
longkang dengan menggunakan ban berjalkan
{Delt conveyor)

V. PENLTUP

Indonesia sebagal negara kepulasan
sayogyanya memiiiki infrastruklur sistem
transpornasi pengadaan, penyimpanan dan
distribusd veang memadukan ransporiasi moda
daral dan air secara lerintegrasi untuk
membanu meningkatkan kemudahan akses,
manakan bDiaya operasional  dan
mempertahankan mutu produk.  Sistem
trangportas sungai sebagai salah satu layanan
angkutan yang aman, murah dan ramah
ingkungan nampaknya peru dikembangkan
dalam menghadapi krisis energl dan uniuk
meningkatkan dayassing produk padtanian
Produk perlanian sepert karet, kayy, kelapa
aawit dan lain-ain dapsat didistibusikan melaiul
sungal. Indonesia mempunyal banyak sungai
vang cukup polensial sebagai sarana
transporias, seperdi swngai Musi den sungai
Siak di Sumatera. sungai Kapuas dan sungai
Barito di Kalimantan. dah kerana itu perlu
dilakukan kajian mendalam tentang sistem
transpartasi sungal darl segala aspek
termasuk aspek ekno-ekonominya
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Gambar B, Sitem koneeyor uriuk mardianspodasikan
ceras dan patbrik ke wapal longkang.
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